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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara keterlibatan siswa dalam pembelajaran
fisika dan hasil belajasiswa kelas X di SMA Negeri 1 Padang Bolak Julu. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif dengan desain korelasional, melibatkan 32 siswa sebagai responden. Data
keterlibatan siswa diukur menggunakan angket yang telah divalidasi, sementara hasil lhédajar di
melalui tes prestasi. Hasil analisis menunjukkan-rati@ skor keterlibatan siswa sebesar 78,22,
dengan mayoritas siswa berada dalam kategori sedangra®ataasil belajar fisika siswa mencapai
81,91, menunjukkan pencapaian yang baik. Analisis lksirdPearson mengungkapkan koefisien
korelasi sebesar 0,712 dengan nilai signifikansi 0,018, yang menunjukkan adanya hubungan positif
yang signifikan antara keterlibatan siswa dan hasil belajar fisika. Temuan ini menegaskan pentingnya
keterlibatan aktif swa dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif.

Kata Kunci : Keterlibatan siswa, hasil belajar, fisika, pendidikan, korelasi.

Abstract

This study aims to analyze the relationship between student engagement in physics learning and the
academic achievement of Grade X students at SMA Negeri 1 Padang Bolak Julu. The research
employs a quantitative correlational design, involving 8®dents as respondents. Student
engagement data were measured using a validated questionnaire, while academic achievement was
assessed through performance tests. The analysis results indicate an average student engagement score
of 78.22, with the majont of students categorized as moderate. The average physics learning
achievement score was 81.91, reflecting good performance. Pearson correlation analysis revealed a
correlation coefficient of 0.712 with a significance value of 0.018, indicating a semiffuositive
relationship between student engagement and physics learning outcomes. These findings emphasize
the importance of active student participation in enhancing academic performance. This research is
expected to provide insights for teachers irigitdag more effective learning strategies.

Keywords : Student engagement, academic achievement, physics, education, correlation
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1. Pendahuluan

Pendidikan fisika sering kali menghadapi tantangan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Meskipurberbagai pendekatan telah diterapkan, banyak siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami kondemsep fisika yang kompleks. Hal ini terutama terlihat
pada siswa kelas X yang baru beradaptasi dengan pembelajaran fisika di tingkat SMA.
Kondisi ini meninbulkan pertanyaan tentang fakfaktor yang mempengaruhi efektivitas
pembelajaran fisika di kelas.

Salah satu faktor yang dianggap berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar adalah
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Testa et &), (20&erlibatan
siswa mencakup aspek kognitif, afektif, dan perilaku yang menunjukkan sejauh mana siswa
terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar." Lebih lanjut, Fredricks et al. (2004)
menegaskan bahwa "Keterlibatan siswa merupakan konstruk mutgliyeng melibatkan
perilaku, emosi, dan kognisi, yang sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar dan
mencegah putus sekolah.” Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa yang
tinggi dapat meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi akacemka.

Dalam konteks pembelajaran fisika, pendekatan pembelajaran aktif telah terbukti efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Sebuah-am&ésis oleh Freeman et al. (2014)
menunjukkan bahwa "pembelajaran aktif dapat mengurangi tingkat kegagsva sebesar
12% dan meningkatkan skor ujian sebesar 6% dibandingkan dengan metode ceramah
tradisional” (hal. 8410). Freeman et al. juga menekankan bahwa "hasil ini menunjukkan
bahwa pembelajaran aktif harus menjadi praktik pengajaran yang diutans&en katlas
sains, teknik, dan matematika" . Hal ini menunjukkan pentingnya menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong partisipasi aktif siswa.

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran fisika juga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa. Studieh Henze et al. (2024) menunjukkan bahwa "integrasi alat bantu
berbasis Al, seperti chatbot, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan mengurangi
stres dalam pembelajaran fisika" . Mereka menyimpulkan bahwa "inovasi teknologi dapat
menjadi alat yang fektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman
konseptual dalam bidang fisika.

Venturini (2007) dalam penelitiannya menyatakan bahwa "hubungan siswa dengan
pengetahuan fisika memiliki dampak signifikan terhadap keterlibatan mereka dalam
pembelgaran, yang pada gilirannya memengaruhi pemahaman konseptual dan hasil
akademik . Gonzalez dan Paoloni (2015) lebih lanjut menjelaskan bahwa "strategi
instruksional yang mendorong minat pribadi dan situasional siswa dapat meningkatkan
keterlibatan dan kirfa mereka dalam pembelajaran fisika.

Namun, meskipun banyak penelitian telah mengkaji hubungan antara keterlibatan siswa
dan hasil belajar, masih terdapat kesenjangan dalam literatur yang meneliti hubungan ini
secara spesifik dalam konteks pembelajaraikdi di tingkat kelas X SMA di Indonesia.
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada konteks pendidikan tinggi atau
dilakukan di luar negeri, sehingga kurang relevan dengan konteks lokal, terutama di SMA
Negeri 1 Padang Bolak Julu.
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Di SMA Negeri 1 Padang Bolak Julu, berdasarkan pengamatan selama program
Pengenalan Lapangan Sekolah (PLS), terlihat bahwa siswa kelas X masih mengalami
kesulitan dalam memahami kondemsep dasar fisika. Hal ini tercermin dari nilai redta
ujian fisika yang ceterung rendah dan minimnya partisipasi siswa selama proses
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian yang dapat mengidentifikasi
hubungan antara keterlibatan siswa dan hasil belajar fisika mereka.

Selain itu, masih sedikit penelitian yangemggunakan pendekatan kuantitatif untuk
mengukur hubungan antara keterlibatan siswa dan hasil belajar fisika. Pendekatan
kuantitatif penting untuk memberikan bukti empiris yang kuat dan memungkinkan
generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas, se@enyj ditekankan oleh Fredricks et
al. (2004) bahwa "penelitian kuantitatif diperlukan untuk memahami hubungan kausal
antara keterlibatan siswa dan hasil akademik" .

Dalam penelitian ini, keterlibatan siswa akan diukur menggunakan instrumen yang telah
divalidasi, seperti SSLE®hysics, yang mengukur keterlibatan siswa dalam pembelajaran
fisika. Kota et al. (2022) menyatakan bahwa "SSHE®sics telah terbukti memiliki
validitas dan reliabilitas yang baik dalam mengukur keterlibatan siswa dalam konteks
pembedjaran fisika" . Instrumen ini dikembangkan secara khusus untuk mengukur dimensi
perilaku, emosional, dan kognitif dari keterlibatan siswa dalam pembelajaran fisika.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti yang dijelaskan oleh
PurnaméaSari (2024, hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik meruphkait interaksi
antara faktor internal dan faktor eksteHhadil belajar fisika siswa akan diukur
menggunakan tes prestasi yang mencakup pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan
masalah Tes ini dirancang untuk mengukur sejauh mana siswa kelas X memahami materi
fisika yang diajarkan dan mampu menerapkannya dalam situasi yang berbeda, sejalan
dengan pendapat Testa et al. (2022) bahwa "penilaian hasil belajar fisika harus mencakup
tidak hanya pemahaman konseptual tetapi juga aplikasi pengetahuan kiatéeks yang
berbeda’

Penelitian ini akan menggunakan desain korelasional kuantitatif untuk mengkaji
hubungan antara keterlibatan siswa dan hasil belajar fisika. Data akan dianalisis
menggumakan teknik statistik seperti analisis regresi untuk menentukan sejauh mana
keterlibatan siswa dapat memprediksi hasil belajar mereka. Menurut Fredricks et al. (2004),
"analisis regresi dapat memberikan wawasan tentang kekuatan prediktif keterlibatan siswa
terhadap hasil akademik”.

Dengan mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi penting dalam memahami fafd&tor yang mempengaruhi hasil
belajar fisika siswa kelas X di SMA Negeri 1 Padang Bolak.Jigmuan dari penelitian ini
dapat digunakan untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
meningkatkan kualitas pendidikan fisika di tingkat sekolah menengah, sebagaimana
disarankan oleh Gonzalez dan Paoloni (2015) bahwa "pemahaman temtangan antara
keterlibatan dan kinerja siswa dapat membantu pendidik dalam mengembangkan
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif" .
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Padang Bolak Julu tahun ajaran
20232024 yang dileukan pada semester genap.

Alat dan Pengumpulan data atau lebih dikenal Instrumen penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti (Sugiono, 2016). Adapun instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa angket keterlibatan siswa dakmbelajaran fisika, dan tes
hasil belajar fisika. Instrumen keterlibatan siswa dalam pembelajaran fisika menggunakan
pernyataarpernyataan berupa pernyataan positif dan setiap butir pernyataan memakai skala
likert.

Metode survey ini dipilih karena meng@kan kuesioner/angket dalam memperoleh
data tersebut, metode dokumentasi dalam hal untuk pelaksanaan kegiatan. Sedangkan
pendekatan korelasional dipilih dengan tujuan untuk memahami hubungan antar variabel.

Konstelasi antar variabel dimaksudkan untuk maitkhe gambaran dari penelitian
yang dilakukan, dimana terdapat hubungan positif antara variabel X yaitu Keterlibatan
Siswa dalam Pembelajaran Fisika terhadap variabel Y yaitu Hasil Belajar Fisika seperti
gambar 3.1 berikut ini.

X Y
Keterdibetan Sewa dalam Hasil Belajar

Pembelajaran Fisika Fisika

Gambar 1 Konstelasi Hubungan Antar Variabel
Keterangan:
: Arah Hubungan
X : Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Fisika (Variabel Bebas)
Y : Hasil Belajar Fisika (Variabel Terikat)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Padang
Bolak Julu.Sampel diam penelitian ini adalah siswa kelas X dengan jumlah sampel adalah
30 orang siswa.

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket digunakan untuk mengetahui
keterlibatan siswa, dan dokumentasi berupa hasil raport siswa.

Teknik analisis data menggaiken uji validitas tesalam hal ini yang dilakukan uji
validitas kepada ahli menggunakan 1 ahli dalam hal angket keterlibatan siswa dalam
pembelajaran fisika dalam hal isi dari angket dilakukan kepada guru bernama Nur Aina,
S.Pd, uji normalitas, uji homgenitas dan uji hipotesis menggunakan uji korelasi
menggunakan SPSS 17/

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Padang Bolak Julu pada kelas X
Kabupaten Tapanuli Selatan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengaralisis;ngan tingkat
keterlibatan siswa dalam pembelajaran fisika terhadap hasil belajar fisika. Kegiatan ini
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dilaksanakan dengan menggunakan angket keterlibatan siswa dan tes hasil belajar fisika.
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh data siswa yangsukkan kedalam
deskriptif statistik pada angket keterlibatsiswa seperti tabélberikut ini.

Tabel 1 Deskripsi Statistik Angket Keterlibatan Siswa

Deskriptif Nilai
Mean 78.2188
Median 79.0000
Mode 84.00
Std. Deviation 5.99857
Variance 35.983
Minimum 63.00
Maximum 88.00

Berdasarkan tabkl yang Anda tampilkan, berikut deskripsi statistik dari angket
keterlibatan siswa rat@ata (mean) skor keterlibatan siswa adalah 78,2188, dengan nilai
tengah (median) sebesar 79,0000. Skor yang paling seringuin{imodus) adalah 84,00.

Data memiliki standar deviasi sebesar 5,99857, yang menunjukkan sebaran data sekitar rata
rata. Nilai varians sebesar 35,983 menunjukkan keragaman nilai dalam data. Rentang skor
keterlibatan siswa berada antara 63,00 (nilai mumimnhingga 88,00 (nilai maksimum),

yang berarti terdapat selisih 25 poin antara nilai terendah dan tertinggi.Secara umum, nilai
ratarata yang cukup tinggi (78,2188) dengan standar deviasi yang relatif kecil
menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan siswadeeang tinggi dan cukugesagam.

Selanjutnya adalah dilakukan analisis deskriptif pada hasil belajar fisika. Adapun tabel
statistiknya pada hasil belajar fisika adalah seperti tabel dibawah ini.

Tabel 2 Deskriptif Statistik Hasil Belajar Fisika

Deskriptif Nilai

Mean 81.9063
Median 83.0000
Mode 83.00
Std. Deviation 3.04122
Variance 9.249
Minimum 76.00
Maximum 89.00

Berdasarkan data tabel diatas diperoleh-rata hasil belajar fisika diperoled1.9063
dengan median 83,00, nilai terbanyak adalghs&hdar devias.04122 nilai minimum 76
dan nilai maksimum 89.

Pada analisis statistik untuk pengujian hipotesis, sebelum pengujian hipotesis
dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah
data yang diperolelberasal dari sampel di distribusi normal atau tidak. Adapun dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:
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a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel tidak berdistribusi normal

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maksariabel berdistribusi normal

Berdasarkan uji coba yang dilakukan diperoleh data uji tabel distribusi normal pada
angket ketdibatan siswa seperti tabeb@&rikut ini.

Tabel 3Uji Normalitas
Kolmogorov+Smirnov
Statistic df | Sig.
Nilai_Keterlibatan 114| 32| .200

Hasil_Belajar 132 32| .166

Tabel 3menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmog@naynov
untuk dua variabel: Nilai Keterlibatan dan Hasil Belajar. Untuk variabel Nilai Keterlibatan,
nilai statistik yang diperoleh adalahl@4 dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 32 dan
nilai signifikansi (pvalue) sebesar 0.200. Sementara itu, untuk variabel Hasil Belajar, nilai
statistik adalah 0.132 dengan df yang sama dan nilai signifikansi sebesar 0.166. Kedua nilai
signifikansi inilebih besar dari 0.05, yang menunjukkan bahwa data dari kedua variabel
tersebut berdistribusi normal. Nilai statistik Kolmogo#®mirnov yang lebih kecil
menunjukkan bahwa distribusi sampel mendekati distribusi normal.

Setelah diperoleh data distribusi ma maka selanjutnya uji homogenitas. Dari uji
coba yang dakukan diperoleh pada Tabebérikut

Tabel 4 Uji Homogenitas

Levene dfl | df2 | Sig
Statistic
1.682 7 21 .169

Berdasarkan Tabel4dji Homogenitas, menunjukkan hasil uji Levene untuk menguiji
homogeitas varians. Nilai Levene Statistic sebesar 1,682 dengan derajat kebebasan (degree
of freedom) dfl = 7 dan df2 = 21, menghasilkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,169.
Karena nilai signifikansi (0,169) lebih besar dari tingkat signifikansi standar thaka
dapat disimpulkan bahwa varians data bersifat homogen. Dengan kata lain, tidak ada
perbedaan varians yang signifikan antar kelompok yang diuji.

Hasil ini mengindikasikan bahwa asumsi homogenitas varians terpenuhi, sehingga
analisis statistik paranm#t yang mengasumsikan kesamaan varians dapat dilanjutkan
dengan valid pada data tersebut. Selanjutnya adalah untuk melakukan uji coba hipotesis
menggunakaniji linearitas seperti tabeltgerikut ini
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